BAB II

OBJEK WISATA KAWAH GUNUNG 

TANGKUBAN PERAHU
2.1. KARAKTERISTIK OBJEK WISATA

2.1.1 Definisi Wisata
Pengelolaan objek wisata alam hutan, dimaksudkan sebagai salah satu upaya untuk memanfaatkan fungsi hutan secara serbaguna dan lestari dengan ketetapan memperhatikan aspek konservasi, keserasian, dan keseimbangan lingkungan.

Obyek wisata alam yang dikelola oleh Perum Perhutani terdiri dari : 

6
b.Taman Hutan Raya 

c Taman Wisata, 

1. Dan dapat dibedakan sebagai berikut :
2. Wana wisata adalah obyek wisata alam yang dibangun dan dikelola oleh Perum Perhutani, dengan mengacu kepadaSurat Direksi Perum Perhutani No.043.7/Dir/80. Lokasi wana wisata bisa berada di kawasan hutan produksi ataupun lindung yang di kelola secara terbatas tanapa merubah fungsinya
2. Taman wisata adalah hutan Wisata (PHPA) yang memiliki keindahan, baik nabati, hewani, maupun keindahan alamnya sendiri yang mempunyai corak khas untuk dikembangkan bagi rekreasi dan kebudayaan.

2.1.2 Wisata Pegunungan
Dan yang dimaksud dengan wisata pegunungan adalah tempat atau alam yang bergunung-gunung yang memiliki keindahan alam baik nabati maupun hewani dimana alam tersebut memiliki corak atau kekhasan untuk dikembangkan.

Tujuan Pengelolaan Wisata Alam

Disamping menjalankan misi pokoknya yaitu melakukan usaha-usaha produktif dibidang pengusahaan hutan yang meliputi penanaman, pemeliharaan, pemungutan, pengolahan, dan pemasaran hasil hutan, Perum Perhutani juga turut aktif mengembangkan sektor kepariwisataan.
Teori umum Kepariwisataan

Pariwisata adalah sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut
(UU.no 9 Tahun 1990 pasal 1)

1. Dan pengusahaan jasa serta sarana pariwisata termasuk kedalam ruang lingkup tersebut, yang terdiri dari :

2. Usaha jasa wisata

3. Usaha sarana wisata

4. Usaha-usaha jasa wisata yang berkaitan dengan penyelnggaraan pariwisata.

Dalam arti pengembangan potensi pariwisata kearah yang lebih luas, istilah pariwisata memiliki hubungan dengan kepariwisataan.
Artinya semua kegiatan dan urusan yang ada kaitanya dengan perencanaan, pengaturan. Pelaksanaan, pengawasan pariwisata baik yang dilakukan oleh pemerintah, swasta dan masyarakat.

Definisi Wisata kawah Gunung Tangkuban Perahu.
Wisata  Kawah Gunung Tangkuban Perahu adalah Suatu objek yang nyata atau fenomena alam yang terjadinya dikarenakan oleh sebuah kejadian alam berupa letusan gunung berapi yang terjadi beberapa ribu tahun yang lalu dan akibat letusan tersebut terjadilah suatu fenomena alam yang berupa kawah yang masih aktif, dan sekarang dijadikan  sebagai tempat  dimana kita bisa menyaksikan  dan menikmati keindahan alam tersebut.
2.1.3 Objek wisata yang terdapat di Kabupaten Bandung
 Alam di daerah Kabupaten Bandung memang menjanjikan objek wisata yang jelita. Objek wisata yang tersebar mulai dari Gunung TangkubanParahu di bagian Utara Kabupaten Bandung, sampai Situ Patenggang di daerah wisata Ciwidey di bagian Selatan, dan Bendungan Saguling di Bagian barat, serta Curug Cinulang di bagian Timur Kabupaten Bandung. Objek objek wisata tersebut dapat dengan mudah dijangkau oleh kendaraan umum maupun pribadi..

Bandung Utara 
Daerah Wisata Bandung Utara, dengan sentra kegiatannya di Kawah Gunung Tangkuban Parahu, Taman Hutan Raya Juanda (Dago Pakar), Maribaya – Lembang, Curug Panganten – Cisarua dan Kebun Bunga Cihideung - Parongpong.

Kota Kecamatan Lembang, memiliki pesona tersendiri untuk menarik para wisatawan. Di Lembang terdapat Grand Hotel Lembang, salah satu hotel yang dibangun di era tahun 1940 dan sampai saat kini masih cukup memadai bagi kepentingan wisatawan. Grand Hotel Lembang, Putri Gunung Cottage dan hotel hotel lain yang banyak tersebar di kota Lembang, siap dengan segala keramahan untuk menjamu para wisatawan.  Adapun objek wisata yang berada di wilayah Bandung bagian Utara ini adalah Kawah Gunung Tangkubanperahu, Maribaya (Curug Maribaya, CurugOmas), Curug Cimahi, Kebun Bunga Cihideung, Pasir Yunghun, dan  juga Taman Ir H. Juanda (Dago Pakar, Gua Jepang).  Bandung dan Lembang berjarak 16 km, atau dapat ditempuh dengan waktu perjalanan selama kurang lebih 30 menit dengan kendaraan umum maupun pribadi. Di kiri kanan jalan yang berkelok tersebar hotel, penginapan dan bungalow maupun Rumah Makan yang menunjang keberadaan objek wisata. Setelah melewati Bumi Siliwangi (Gedung Isola) di kota Bandung, di sebelah kanan jalan dapat dijumpai makam pahlawan R Otto Iskandardinata yang dikenal dengan julukan si Jalak Harupat, yang gugur dalam pertempuran membela kemerdekaan. Dan sebelumnya di arah kanan jalan pula, di ketinggian 1.300 meter di atas permukaan laut, dengan luas areal 400 ha, kita dapat melihat observatorium Boscha (Peneropongan Bintang Boscha) yang sangat dikenal itu.
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Berikut peta wisata Bandung Utara 
2.1.4  Wisata Gunung Tangkuban Perahu

Propinsi Jawa Barat dengan luas 3,6 juta Ha dengan penduduk berjumlah 35.500.611 orang merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Indonesia, yang memiliki objek dan daya tarik wisata yang beraneka ragam, seperti keindahan alam, keragaman flora, fauna, tradisi, seni budaya dan peninggalan sejarah.

Objek wisata kawah gunung Tangkuban Parahu merupakan salah satu objek wisata yang terletak di Bandung utara/Lembang, taman wisata ini banyak di kunjungi oleh wisatawan nusantara dan manca negara, selain dari pemandanganya yang menawan pengunjung dapat mudah melihat keajaiban alam berupa kawah gunung api yang masih aktif yaitu kawah Ratu  yang terletak  di atas ketinggian 1.830 m di atas permukaan laut. 

Ditinjau secara geologis gunung Tangkuban Parahu terbentuk dari aktivitas letusan yang paling muda diantara jajaran gunung Api Sunda Purba dengan tipe letusanstrato, (kata letusan strato berarti berlapis), yang menghasilkan beberapa pusat letusan yang dinamakan eruption center dan itu terjadi sekitar 3000 tahun silam.

· 
Berdasarkan catatan sejarah, Tangkuban Perahu yang terletak pada ketinggian 2.084 meter di atas permukaan laut dan terletak sekira 30 km sebelah utara Kota Bandung tersebut dalam kurun waktu 1,5 abad pernah beberapa kali meletus. Catatan sejarah erupsi gunung berapi di Indonesia juga menyebutkan, Gunung Tangkuban Perahu termasuk dalam kelompok yang pernah mengalami erupsi magmatik sekurang-kurangnya satu kali setelah tahun 1600 sesudah Masehi. 

(Kusumadinata, 1979). 

Dari gunung Sunda Purba (dengan ukuran yang lebih besar) yang kemudian membentuk 3 gunung Api baru, yaitu : gunung Sunda (baru), gunung Burangrang yang menjadi gunung kecil dan pada  fasa terakhir sekirat 2000 tahun yang lalu terbentuklah dasar batuan sediment neogen atau endapan batu baru .

· Sebagian sisa kawah (kaldera) gunung Sunda Purba terdapat di antara gunung Burangrang dan gunung Tangkuban Parahu, sedangkan danau yang terletak di gunung Sunda Purba, itu dalah bagian dari dasar kawah gunung itu sendiri dan dinamakan situ Lembang. Peristiwa runtuhan ini terjadi pada dua tahap, yaitu:
- Pertama, tejadinya patahan Lembang di bagian sisi selatan sekitar 3000 tahun yang lalu.
- Kedua, runtuhnya bagian puncak di bagian sisi utara Lembang, yang kemudian munculah kegiatan gunung Tangkuban Parahu di sebelah timur yang merupakan sisa kaldera gunung Sunda Purba Sekitar 2000 tahun yang lalu.
· Dalam perkembangannya membentuk tubuh gunung dengan puncak gunung api yang memanjang. Bentuk tubuh memanjang di sebabkan oleh perpindahan titik letusan yang memanjang dari arah timur ke barat dengan jarak 1.100 meter. 
· Hal ini disebabkan oleh adanya tempat perpindahan akitivitas di pucak gunung yang membentang dari timur ke barat, maka apabila dilihat dari arah selatan (kota Bandung) maka tampak seperti trapesium dan terlihat seperti perahu yang terbalik,  (dalam bahasa Sunda  > Parahu Nangkub = Tangkuban Perahu). Dalam masyarakat setempat (Sunda) dan terbentuknya gunung Tangkuban Perahu yang tidak terlepas dari legenda Sangkuriang.  
· Objek wisata tersebut letaknya dari kota Bandung berjarak 29 km, secara geografis gunung. Tangkuban Perahu berada pada 64º- 6º lintang selatan, 107º-36º bujur timur dengan ketinggian 2.084 m dpl, luas keseluruhan1660 Ha. suhu udara di gunung Tangkuban Parahu pada pagi hari berkisar 7ºC dan pada siang hari berkisar 28ºC  dengan tingkat  kelembaban udara berkisar 45-95%. Sejarah Tangkuban Parahu terbentuk dari aktivitas letusan yang meletus sekitar 5000 tahun lalu, gunung Tangkuban Parahu memiliki peranan penting dalm perkembangan pembentukan datarn tinggi di Bandung yang pernah di catat oleh seorang yang berkebangsaan Belanda yaitu Mr. Junghuhn pada tahun1829 Yang mencatat letusan gunung Tangkuban Parahu. Beberapa kali gunung ini menymburkan lava yaitu pada tahun 1829, 1846, 1862, 1896, 1910,1929, 1935, 1952 dan 1969 panjang, yakni antara 30-70 tahun sekali. 
· 2.1.5 Kriteria Kawah Gunung Tangkuban Parahu
· Diantara daya tarik dan pesona Tangkuban Parahu, adalah para pengunjung bisa berdiri di pinggir kawah dan menyaksikan pemandangan menakjubkan dari sebuah proses alam berupa sisa letusan gunung berapi. Bagi beberapa orang malah merasa tidak afdol jika ke Tangkuban Parahu tapi tidak turun ke dasar kawah, disitu ada dua kelompok kawah pusat yang masih aktif. Kelompok pertama disebut dengan Kawah Pangguyangan Badak dengan Kawah Upas dan Ratu sebagai kawah utama. Kelompok kedua adalah kawah parasiter. 

A. Di gunung Tangkuban Perahu terdapat dua kelompok kawah pusat yang masih aktif  sampai saat ini.
B. Kelompok Panggunyangan Badak.
1. Kawah Pangguyangan Badak, (Pertama) dengan ukuran diameter 800m x 700m.

2. Kawah Upas : kawah Upas A (tertua), kawah Upas B (sebelum kawah upas) dan kawah Upas  C (sekarang) berukuran diameter 800 m x 560 m.
· 2. Kawah encoma : kawah encoma Ratu B  dengan diameter 650m  500m, Kawah Ecoma dan lubang letusan tanggal 1 Mei 1960 Kawah Baru.
· Dikawasan inilah para pengunjung dapat menikmati indahnya pemandangan kawah tersebut dimana para pedagang banyak yang menjual cendera mata, para pedagang inilah yang menjadi permasalahan yang sedang dipermasalahkan sampai saat ini, mereka yang menyebabkan terjadinya kesemberawutan dikawasan parkir, dan itulah yang menjadi pokok masalah. Untuk menangani masalah ini pihak pengelola bekerja sama dengan sensus pedagang kaki lima untuk mengalokasikan para pedagang kakilima tersebut di tempat yang disediakan oleh pengelola dan tidak mengganggu ataupun merusak habitat yang ada disana dan dikususkan kepada seluruh pedagang yang berjualan disana diharuskan untuk selalu menjaga kebersihan dan tidak melakukan vandalisme pihak pengelola mengalokasikan   yaitu di sebelah timur lapangan parkir yaitu dengan cara membangun kios-kios kecil yang yang di bangun secara memanjang dari utara sampai selatan namun pada kenyataanya sekarang malah kios-kios tersebut menjadi masalah yang mana letak permasalahanya adalah tidak seragamnya warna dan bentuk karena bertambahnya kios baru dan tidak adanya papan infotmasi yang jelas, dan pada akhirnya mengganggu pemandangan untuk kawasan tersebut.  

C. Kelompok Kawah Parasiter.
· Kawah Parasiter atau di sebut juga kawah parasit yang hanya jelmaan, yang ikut mewakili nama masing –masing kawah, yaitu: 
1.
Kawah Jurig
2.
Kawah Siluman

3.
Kawah Jarian

4.
Kawah Badak 

5.
Kawah Domas

6.
Kawah Jagal

· 7.
Kawah Suci
· 2.1.2 Wisata–wisata di gunung Tangkuban Parahu
Tempat wisata ini dibagi-bagi menjadi beberapa bidang wisata diantaranya:

1. Pra-kondisi Pengelolaan
a. Nama Kawasan : Cagar Alam dan Taman Wisata Alam Gunung Tangkuban   Perahu ( Kawah ).

b. SK Penunjukan : Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor :    528/Kpts/Um/9/74 tanggal 3 September 1974.
c. .Luas CA & TWA : 1.660 Ha (CA = 1.290 Ha TWA = 370 Ha)  
d. .Batas Kawasan :  
- 
Utara : Desa Pasir Menya, Panarukan, Kecamatan Sagala Herang Kabupaten Subang 
-
Selatan : Hutan Produksi Perum Perhutani dan PTP Nusantara VIII Ciater 
-
Timur  : Desa Ciater,l Kabupaten Dati II Subang dan PTP Nusantara VIII Cater 
- 
Barat : Hutan Produksi Perum Perhutani
e.
Letak Administrasi: Ds. Sagalaherang, Kec.Sagalaherang, Kab.Subang Ds. Cikole, Kec. Lembang, Kab. Bandung.
f. Letak Geografis : 6°40'00’’  Lintang Selatan dan 107° 37'00"  BujurTimur.
Tata Batas Kawasan :   

- 
Tahun : 1984 
- 
Berita Acara Tata Batas : Belum Ada 

- 
Panjang Batas Buatan : 38,78 Km 

- 
Panjang Batas Alam : 

- 
Jumlah Pal Batas : 362 buah 

- 
Kondisi Pal Batas : Belum ada laporan
- 
Rekonstruksi Batas : Belum ada laporan

2. Potensi Kawasan :

· a. Flora :
Puspa (Schima walichii), Pasang (Quercus blumeana), Saninten (Castanopsis:argentea), Manarasa(Vaccinium sp.), Kihujan (Engelhardia rigida), Jambu alas (Eugenia densiflora), Kihiur  (Castanopsis javanica), Jamuju (Podocarpus imbricatus), Gelam (Eugenia macronatus), Taritih (Querqus lincata), Huru koneng (Litsea  angulata), Kiara (Ficus sp), Tepus (Archisanea caccicum), Harendong (Melastoma malabaricum), Paku ( Diplazium prodiferum), Kirinyuh (Eupathorium innudifolium), Areuy kibarera (Vitis geniculata), Rotan (Calamussp), Amis mata (Ficus gueroipolia), Areuy Batrawali (Souccuis asper), Anggrek japati (Phalaenopsis amabilis), Kadaka (Dexharia spp). 

· b. Fauna :   
Mamalia : Macan Kumbang (Panthera pardus), Macan Tutul  (Panthera sp), Kucing Hutan    (Felis Bengalensis), Babi Hutan (Sus vitasus), Kijang (Muntiacus muntjak), Trenggiling (Manis javanica), Jelarang (Ratufa bicolor), Tando (Petaurista  elegans), Surili (Presbytis comata), Lutung (Trachypitechus auratus), Babi hutan  (Sus vitasus),  Kijang (Muntiacus muntjak), Trenggiling (Manis javanica), Jelarang (Ratufa bicolor), Tando (Petaurista elegans). 
· Primata : Surili (Presbytis comata), Lutung (Trachypitechus auratus), Kera (Macaca fascicularis)  Reptilia : Biawak (Varanus salvator), Bunglon (Conycephalus diloprus), Ular sanca : ( Phyton reticulatus) Aves : Tikukur (Streptofelia cihinensis), Sesep madu ( Anthruptus singalensis ), Ayam  :  hutan (Galus sp), Alap-alap(Falco molucensis) Elang Jawa Jogjog 
· Ekosistem : Hutan Hujan Pegunungan 
· Vegetasi  : Hutan Hujan Tropis Dataran Tinggi 
· Fenomena Alam : Botanis dan Faunistis  
Pemanfaatan Kawasan : Cagar Alam untuk kepentingan penelitian dan pengembangan,  ilmu    pengetahuan,   pendidikan dan kegiatan lainnya yang menunjang budidaya. 
Taman Wisata Alam untuk kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang  budidaya, budaya, dan wisata alam. 

· 2.1.3 Kondisi fisik
· 3.Keadaan Kawasan : 

· Topografi : bergelombang dan curam 
· Kemiringan : 30-50%
· Ketinggian : 1.150 – 2.684 mdpl.
· Geologi : Hasil gunung api tua tak teruraikan - Breksi gunung api, lahar dan lava  berselang seling dan Hasil gunung api lebih tua (600m)
· Breksi lahar dan pasir tuva berlapis-lapis dengan kemiringan yang kecil.
· Jenis Tanah : Andosol dengan bahan induk batu bekuan basis dan intermedier.
· Iklim  : Tipe B menurut Schimdt & Ferguson.

· Suhu Udara : 15°C - 29°C

· Curah Hujan : rata-rata 2.000 – 3.000 mm/tahun
· Hidrologi : S. Ciasem, S. Cimuja, S. Cikonang, S. Cihideung, S.Cimahi,  S. Cimuja.

· Pegunungan : Kawah Upas dan Kawah Ratu (1.862-2.084 mdpl) Kawah Domas (1.594 - 1.830 mdpl).

· Aksesibilitas : Bandung – Lembang – Tangkuban Parahu (± 29 Km) Cimahi – Cisarua – Kampung Parompong – Lembang – Tangkuban Parahu Subang – Jalan Cagak – Tangkuban Perahu (± 31 Km).

· Petugas Lapangan :   

· Polisi Kehutanan : 6 (enam) orang

· Penyuluh Kehutanan.
· Sukarelawan.

5. Kegiatan Pengelolaan  :   

· Inventarisasi Potensi : Tahun 1994 oleh Sub Balai KSDA Jawa Barat I, Tahun 1999  oleh Balai KSDA Jawa Barat I.

· Penyusunan RP : Tahun 1999 CA oleh Balai KSDA Jawa Barat I dengan CagarAlam Burangrang Tahun 2000 TWA oleh Balai KSDA Jawa Barat I.  

· Evaluasi Fungsi : Tahun 1997 oleh Balai KSDA III

· Rehabilitasi Kawasan : -Tahun 2001 Oleh Balai KSDA Jawa Barat I di Blok Sagun seluas 8 Ha.

· Pembuatan Jalan Patroli

6. Pembuatan Sekat Bakar

· Bantuan (PUEMK) : Pemberian bantuan untuk pengrajin kerajinan tangan di Desa Cikole Tahun 2001 sebesar Rp. 8 juta Operasi Pengamanan  : Dilaksanakan secara rutin oleh Petugas Polisi Kehutanan.

Fasilitas
Jenis sarana dan prasarana jumlah keterangan :
1. Jalan Aspal  Panjang ± 9 Km, Lebar  ± 6 m Kondisi Baik 

2. Jalan Setapak Panjang ± 6,5  Km, Lebar  ± 2 m Kondisi Baik 

3. Tempat Parkir Jayagiri Luas 0,75 Ha Kondisi Baik 

4. Tempat Parkir Kawah Ratu  Luas 0,25 Ha Kondisi Baik 

5. Pintu Gerbang dan Loket Karcis 2 buah luas 8 m2 Kondisi Baik 

6. Kantor Pengelola 1 unit 90 M2 Kondisi Baik 

7. Restoran 1 unit  100 m2 Kondisi Baik 

8. Mushola 2 unit luas masing-masing 50 m2 Kondisi Baik 

9. Sarana MCK 15 Unit Kondisi Baik 

10. Pusat Informasi 1 unit 100 m2 Kondisi Baik 

11. Menara Pengawas 1 Unit 12 m2 Kondisi Baik 

12. Shelter 21 Unit Kondisi Baik 

13. Arena Penggung terbuka 1 unit Kondisi Baik 

14. Halte Kendaraan Wisata 1 unit, luas 135 m2 Kondisi Baik 

15. Mesin Potong Rumput 2 Unit Kondisi Baik 

16. Tempat Sampah 29 Buah Kondisi Baik 

17. Bangku duduk 60 buah Kondisi Baik 

18. Mesin diesel 3 unit Kondisi Baik 

19. Instalasi Air 12 unit Kondisi Baik 

20. Instalasi Listrik 1 unit Kondisi Baik 

21. Kios Makanan/souvenir 202 unit Kondisi Baik 

22. Papan Nama/Informasi 40 buah Kondisi Baik 

23. Baligho 1 unit Kondisi Baik 

24. Pos Domas 3 unit Kondisi Baik 

25. Pos Kawah Upas 1 Unit Kondisi Baik 

3. 26. Pos Jaga 1 Unit Kondisi Rusak

Kerjasama Pengusahaan atau Pengelolaan  
Masyarakat / LSM

a. Koperasi

Perusahaan : Perum Perhutani Unit III Jawa Barat (Surat Keputusan Mentri Perhutani No. 284/Kpts-II/1990 tanggal 4 Juni 1990)

Instansi
b. Pengelola Kawasan

Resort  : Wilayah Konservasi CA Tangkuban Perahu, TWA Tangkuban Perahu dan PT.PALAWI

PT. PALAWI.

Alamat : Jalan Mampang Prapatan Raya no.6B

Teip:022-79192058, Jakarta Selatan 12740

Kantor Lokasi :

Alamat : Jalan Raya Lembang no.179 

c. Teip:021-2787521, Lembang-Bandung 40391

Sub Seksi : Wilayah Konservasi Bandung

Alamat  : Jl. Sumbersari No. 72 Cisaranten 

Kulo Rancasari,  Bandung.

g.   Balai  : KSDA Jawa Barat I                                                   
Alamat : Jl. Gede Bage Selatan No.117. Telp : 022-7567715 Rancasari Bandung 

Website : http://www.bksda-jb1.dephut.go.id

2.2 USP (UNIQUE SELLING PREPOSITION)

Kawah gunung Tangkuban Perahu merupakan salah satu objek wisata dari sekian banyak objek wisata yang ada di pulau Jawa terutama di Provinsi Jawa Barat. Taman wisata kawah gunung Tangkuban Parahu yang memiliki keunggulan wisata adalah kawah gunung berapi yang masih aktif dan dapat dinikmati secara dekat dan memiliki sarana tempat berbelanja cendera mata yang berada dibibir kawah yang mana sarana yang disediakan adalah sebuah sarana tempat berbelanja yang almiah (menyatu denga lingkungan yang ada ditempat tersebut) yang paling menarik adalah adanya satu kawah yang mana kawah tersebut memiliki keunikan yaitu sebuah kawah yang masih aktif  adalah pancaran air panas yang memancar dari dalam kawah yang mempunyai ketinggian pancaran kurang lebih 2 sampai 3 meter, dan kawah ini dinamakan kawah Domas yang berjarak 1km dari kawah Ratu atau kawah kelompok A dan kawah Domas merupakan kawah Kelompok B. Selain itu di kawah Domas ini para pengunjung bisa melakukan kegiatan yang cukup unik pula yaitu seperti merebus telor mentah yang bisa di beli di sekitar kawah Domas yang mana pengunjung dapat merebus telor mentah sampai matang yang hanya memerlukan waktu kurang lebih 1 sampai dengan  2 menit saja, namun tentu telor tersebut tidak boleh di makan setelah matang karena bahan-bahan yang terkandung dalam air panas tersebut bisa berbahaya jika masuk kedalam tubuh, ini dikarenakan air tersebut memilki kadar belerang yang cukup tinggi.

Oleh karena itu dalam hal ini sangatlah penting untuk memperindah dan menertibkan kawasan parkir kawah Ratu gunung Tangkuban Perahu agar masyarakat yang datang untuk berkunjung dapat nyaman dan mengetahui apa saja yang ada di kawasan tersebut, selain itu agar dapat meningkatkan minat dan ketertarikan masyarakat untuk datang kesana dan menikmati keindahan alamnya. Dengan nyaman tanpa melihat kesemerawutan pedagang kakilima.

2.3. ANALISA S.W.O.T

· Strenght 

· Keunggulan yang dimiliki oleh taman wisata ini, seperti : 
· Memiliki sarana tempat berbelanja yang alamiah (kios pedagang kakilima yang terdapat di kawasan parkir area kawah Ratu disesuaikan dengan alam)

· kawah gunung berapi yang masih aktif dan dapat dinikmati secara dekat. dan juga yang paling menarik adalah pancaran air panas yang memancar dari dalam kawah yang mempunyai ketinggian pancaran kurang lebih 2 sampai 3 meter, dan kawah ini dinamakan kawah Domas yang berjarak 1km dari kawah Ratu
· Taman wisata ini terletak tidak begitu jauh dari pusat kota Bandung dan Subang
· Taman wisata yang berlokasi strategis karena lokasi tempat ini dilewati oleh jalan alternatif dari kota Bandung menuju ke Jakarta selain melewati daerah puncak dan sebaliknya.
· Memilki keindahan lain yaitu tempat yang dikelilingi hutan pinus yang hjau dan segar.

· Tempat untuk menikmati kesejukan udara dan tidak jauh dari taman wisata ini terdapat Bumi perkemahan.

· Weakness : 

· Kelemahan dari taman wisata ini antara lain :
· Kurangnya sarana pendukung kenyamanan untuk melayani pengunjung secara baik.

· Tidak jelasnya suatu petunjuk jalan maupun untuk fasilitas umum.

· Kurang tertatanya kios yang terdapat di area parkir tersebut.

Opporrtunity 

Kesempatan yang dikembangkan oleh taman wisata gunung Tangkuban Parahu, antara lain :
- 
Potensi Kawasan :

a.
Flora : terdapatnya tumbuhan-tumbuhan yang langka yang bisa di jadikan objek penelitian untuk kegiatan pendidikan yang menunjang budidaya

b
Fauna : terdapatnya binatang-binatang yang langka dijadikan salah satu objek wisata   

Pemanfaatan Kawasan Cagar Alam untuk kepentingan penelitian dan pengembangan, ilmu    pengetahuan,   pendidikan dan kegiatan lainnya yang menunjang budidaya. 
Taman Wisata Alam untuk kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, dan wisata alam.

· Treatment : 

· Pemeliharaan yang dilakukan oleh taman wisata antara lain :
· Pencegahan penebangan hutan 

· Pelestarian alam, hutan sekitar taman wisata.

· Penunjang sarana untuk penelitian tentang alam sekitar

· Penghijauan (reboisasi).

· Mengajak para pecinta alam untuk mengikuti kegiatan pelestarian alam (hutan)
2.4  HASIL TINJAUAN OBJEK PENELITIAN

Dari hasil peneltian yang telah dilakukan, ternyata objek  wiasata kawah gunung Tangkuban Perahu merupakan tempat wisata yang menjual keindahan alam dan sarana untuk pengunjung yaitu sebuah tempat berbelanja cendera mata khas daerah tersebut yang terletak dibibir  kawah Ratu dan tempat tersebut begitu alamiah sehngga terlihat dan juga terasa keasrian tempat tersebut (natural than ever)







